BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kopi adalah suatu minuman yang terkenal di kalangan masyarakat dan
menjadi minuman utama dalam perjamuan resmi. Kopi mempunyai cita rasa yang
khas dan aroma yang sangat menggoda. Kopi adalah tanaman yang tumbuh di daerah
tropis dan juga tumbuh di lereng gunung. Di Indonesia secara umum ada dua jenis
kopi yaitu arabika dan robusta. Kopi arabika merupakan kopi yang mempunyai cita
rasa lebih bagus dibanding dengan robusta, dikarenakan rasa kopi robusta lebih pahit,

asam dan dan tinggi kafein dibanding dengan arabika.(Nurhayati, 2018)

Kopi Arabika dan Robusta ini memiliki kandungan kafein yang berbeda di
setiap gramnya. Robusta mengandung dua kali lebih banyak daripada arabika, yaitu
kisaran 2,2% untuk robusta dan 1,2% untuk arabika, sampai sekarang belum ada
peneliti yang membandingkan efek tekanan darah yang timbul karena mengonsumsi
seduhan kopi robusta dan arabika. Maka penulis melakukan penelitian efek konsumsi
seduhan kopi robusta dan arabika terhadap tekanan darah, selain tekanan darah efek
seduhan kopi juga berpengaruh terhadap aroma dan cita rasa kopi. Kopi yang
memiliki aroma nikmat dan cita rasa yang khas juga harus memperhatikan suhu air

dalam proses penyajiannya.(Maranatha et al., n.d.)

Penyajian kopi lokal sekarang ini masih disajikan secara manual dan tidak
memperhatikan cita rasa kopi yang dihasilkan dengan maksimal, karena hanya
menyeduh Kkopi dengan air panas tanpa memperhatikan suhu air dan sering
menggunakan suhu air yang sangat tinggi dan suhu terlalu rendah. Maka dari itu
untuk memperoleh cita rasa kopi yang maksimal, maka di perlukan penelitian tentang
pengaruh variasi suhu penyeduhan terhadap karakteristik kopi arabika dan

robusta.(Asiah et al., 2017)



Suhu penyeduhan juga merupakan faktor yang sangat penting dan
mempengaruhi cita rasa sajian kopi yang ideal. Speciality Coffee Assosiation of
Ameica (SCAA) menyatakan bahwa suhu air yang digunakan pada proses
penyeduhan kopi yaitu kisaran 92 °C, dan pernyataan teknis untuk dihidangkan ke
konsumen yaitu tidak lebih dari 85 °C dan tidak kurang dari 80 °C. Pada jenis kopi
arabika dan robusta juga memiliki karakteristik dan cara penyeduhan yang berbeda
untuk mendapatkan cita rasa kopi yang maksimal. Meski penyeduhan terdengar
mudah, tapi untuk mendapatkan cita rasa yang maksimal ternyata tidak semudah yang
kita bayangkan. Secara umum kopi robusta tahan suhu tinggi yaitu memakai 94 °C —
96 °C, sedangkan untuk arabika agak rentan, dianjurkan memakai suhu kisaran 90 °C
— 92 C. Jika suhu terlalu tinggi maka rasa kopi terlalu pahit, dan jika suhu yang
digunakan terlalu rendah maka rasa yang dihasilkan terlalu asam,hambar dan tidak

kuat rasanya.(Asiah et al., 2017)

Pada kenyataannya di lapangan, masih banyak industri khususnya industri
kecil seperti restoran, bar, café maupun industri rumah tangga masih banyak yang
menggunakan alat manual dalam penyeduhan kopi yang tentunya masih ribet dan
tidak selalu tepat suhu dalam penyeduhan kopi. Hal ini tentunya dinilai kurang efektif
dan efisien sedangkan masyarakat atau konsumen membutuhkan pelayanan yang
cepat dan tentunya hasilnya juga tidak mengecewakan. Kondisi ini tentunya
melatarbelakangi kami untuk memberikan solusi bagaimana menciptakan suatu
kendali suhu pada alat penyeduhan kopi yang memudahkan pekerjaan manusia dalam
penyeduhan kopi tubruk jenis arabika dan robusta. Jadi proses penyeduhan berjalan
secara otomatis sehingga peran manusia didalamnya hanya sedikit. Pada penelitian ini
akan dibuat proses pengisian air pada wadah yang sudah terisi kopi dan gula. Sistem
ini menggunakan sensor ultrasonik untuk mendeteksi keberadaan gelas atau wadabh,
heater sebagail pemanas air dan sensor waterproof sebagai pendeteksi suhu air dan
menggunakan Lcd sebagai tampilan dengan menggunakan Arduino uno dan arduino

nano sebagai kontrolnya.



1.2.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan permasalahan

dari penelitian adalah :

1.

A A

1.3.

RS U Y L

14.

1.5.

Bagaimana cara membuat kendali suhu pada alat pemanas air untuk kopi yang
bisa mengontrol suhu air yang ideal untuk jenis kopi yang berbeda ?
Bagaimana cara mengisi air sesuai kapasitas gelas ?

Bagaimana alat dapat mendeteksi keberadaan wadah ?

Bagaimana alat dapat mendeteksi suhu ideal air untuk kopi yang berbeda ?
Bagaimana cara menguji alat yang sudah dibuat ?

Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian kali ini meliputi :
Menggunakan arduino UNO sebagai kontrolnya.

Membuat pendeteksi suhu air dengan sensor suhu waterproof DS18B20
Membuat pemanas air dengan Heater/ pemanas.

Menggunakan sensor ultrasonik sebagai pengisian air otomatis.
Menggunakan LCD sebagai monitoring suhu air.

Menggunakan dispenser yang sudah jadi sebagai boxnya.

Untuk kopi Arabika dan robusta.

Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

. Merancang kendali suhu pada alat pemanas air dengan arduino uno.

Melakukan pengujian sensor ultrasonik untuk mendeteksi keberadaan cangkir.

. Melakukan pengujian ketepatan sensor suhu DS8B20.

Manfaat

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah :

Dengan adanya kendali suhu pada alat pemanas air untuk kopi maka tercipta
rasa kopi yang ideal dan maksimal.

Mempermudah dalam penyajian kopi.

. Mempersingkat waktu penyeduhan.



